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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan tentang Kesejahteraan Sosial


Kesejahteraan sosial merupakan salah satu disiplin ilmu sosial yang berorientasi untuk membantu individu, kelompok ataupun masyarakat untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Permasalahan-permasalahan yang perlu penangan serius biasanya berkaitan dengan sosial dan ekonomi, penanganan permasalahan harus dilakukan secara sistematis oleh lembaga-lembaga baik pemerintah maupun swasta.
1. Pengertian Kesejahteraan sosial

Kesejahteraan sosial merupakan usaha sosial yang terorganisir dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. Kajian utama dari ilmu kesejahteraan sosial adalah keberfungsian sosial (social functioning). Keberfungsian sosial ini mencakup tentang bagaimana interaksi yang ada di masyarakat baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok ataupun kelompok dengan masyarakat. Seperti yang telah diungkapkan oleh Friedlander dalam Fahrudin (2012:9) mengenai konsep kesejahteraan sosial yaitu:
Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari usaha-usaha sosial dan lembaga-lembaga yang ditujukan untuk membantu individu maupun kelompok dalam mencapaik standar hidup dan kesehatan yang memuaskan, serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial dengan relasi-relasi pribadi dan sosial yang dapat memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan-kemampuan mereka secara penuh, serta untuk mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat.

Definisi di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisir dari usaha-usaha sosial yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan cara meningkatkan kemampuan individu dan kelompok baik dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhannya. Sedangkan menurut Suharto (2010:1), yaitu:

Kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau bidang kegiatan yang 
melibatkan 
aktivitas terorganisir yang diselenggarakan baik oleh lembaga-
lembaga pemerintah 
maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah,  
mangatasi atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah 
sosial dan peningkatan kualitas hidup individu kelompok dan masyerakat.


Definisi kesejahteraan sosial menurut Suharto di atas menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu kegiatan terorganisir yang bertujuan untuk mencegah dan membantu mengatasi masalah sosial serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah ataupun swasta.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisir dari usaha-usaha sosial yang bertujuan untuk mencegah dan membantu mengatasi masalah sosial serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan cara meningkatkan kemampuan individu dan kelompok ataupun masyarakat baik dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhannya yang diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah ataupun swasta.

Kesejahteraan sosial mempunyai tiga konsep yang dijelaskan menurut Suharto (2010:2) menjelaskan bahwa kesejahteraan memiliki beberapa makna yang relatif berbeda, meskipun subtansinya sama, kesejahteraan sosial pada intinya mencakup tiga konsep, sebagai berikut :

1. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial.

2. Institusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusian yang menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial.
3. Aktivitas, yakni suatu kegiatan-kegiatan atau usaha yang terorganisir untuk mencapai kondisi sejahtera.
2. Tujuan Kesejahteraan Sosial


Tujuan kesejahteraan sosial menurut Fahrudin (2012:10), yaitu: “untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar kehidupan pokok dan untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan masyarakat di lingkungannya”. Maksud dari  pengertian tersebut adalah agar tercapainya kehidupan yang sejahtera dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan seperti sandang, pangan , perumahan, kesehatan dan juga mampu menjalin hubungan yang baik dengan orang-orang di lingkungannya.

Menurut Schneiderman dalam Fahrudin (2012:10), yaitu: “tiga tujuan utama dari sistem kesejahteraan sosial yang sampai tingkat tertentu tercermin dalam semua program kesejahteraan sosial, yaitu pemeliharaan sistem, pengawasan sistem dan perubahan sistem.

Penjelasan dari tiga tujuan utama dari sistem kesejahteraan sosial di atas yakni yang pertama tentang pemeliharaan sistem adalah pemeliharaan dan menjaga keseimbangan atau kelangsungan keberadaan nilai-nilai dan norma sosial serta aturan-aturan kemasyaraakatan dalam masyarakat. Penjelasan yang kedua, yakni pengawasan sistem adalah melakukan pengawasan secara efektif terhadap perilkuyang tidak sesuai atau menyimpang dari nilai-nilai sosial. Penjelasan yang ketiga yakni perubahan sistem adalah mengadakan perubahan kearah berkembangnya suatu sistem yang lebih efektif bagi anggota masyarakat.
3. Fungsi Kesejahteraan Sosial

Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial menurut Friedlander dan Apte dalam Fahrudin (2014:12) bertujuan untuk menghilangkan atau mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan-perubahan sosial-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-kosekuensi sosial yang negatif akibat pembangunan serta menciptakan kondisi-kondisi yang mempu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Fungsi-Fungsi kesejahteraan sosial tersebut antara lain :
1. Fungsi pencegahan (preventive)

Kesejahteraan sosial ditujukan untuk memperkuat individu, keluarga dan masyarakat supaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru, dalam masyarakat transisi, upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk membantu menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta lembaga-lembaga sosial baru.

2. Fungsi penyembuhan (Curative)
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk menghilangkan kondisi-kondisi ketidakmampuan fisik, emosional, dan sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut dapat berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat. Dalam fungsi ini tercakup juga fungsi pemulihan (rehabilitasi).
3. Fungsi Pengembangan (Development)
Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbangan langsung maupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat.
4. Fungsi Penunjang (Supportive).
Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai tujuan sektor atau bidang polayanan sosial yang lain

B. Tinjauan tentang Usaha Kesejahteraan Sosial


Usaha kesejahteraan sosial dilakukan untuk peningkatan pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah dengan cara meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, agar terpenuhinya pemenuhan kebutuhan hidup serta untuk meningkatkan peranan manusia dalam kehidupan sehari-hari.

1. Pengertian Usaha Kesejahteraan Sosial


Kesejahteraan sosial sebagai suatu aktivitas yang meliputi penanganan masalah sosial dalam bentuk pelayanan sosial, serta peningkatan pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah biasanya disebut usaha kesejahteraan sosial. Definisi Usaha Kesejahteraan Sosial menurut Suharto (2010:4), sebagi berikut: “Usaha yang terencana dan melembaga yang meliputi berbagai bentuk intervensi sosial dan pelayanan sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia, mencegah dan mengatasi masalah sosial serta memperkuat institusi-institusi sosial“. Berdasarkan definisi tersebut usaha kesejahteraan sosial merupakan suatu tindakan yang terencana yang didesain secara kongrit untuk mencegah dan mengatasi terjadinya masalah sosial dimasyarakat, serta memperkuat lembaga yang menangani masalah-masalah sosial. 
2. Tujuan Usaha Kesejahteraan Sosial


Tujuan dari usaha kesejahteraan sosial untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, agar terpenuhinya pemenuhan kebutuhan hidup serta untuk meningkatkan peranan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari Usaha kesejahteraan sosial menurut Suharto (2010:4 ), sebagai berikut :

a. Peningkatan standar hidup.

b. Peningkatan keberdayaan.

c. Penyempurnaan kebebasan.

Adapun penjelasan dari masing-masing tujuan tersebut adalah, sebagai berikut:
a. Meningkatkan standar hidup melalui seperangkat pelayanan sosial dan jaminan sosial segenap  lapisan masyarakat, terutama kelompok-kelompok masyarakat yang kurang beruntung dan rentan yang sangat memerlukan perlindungan sosial.

b. Meningkatkan keberdayaan, melalui penepatan system dan kelembagaan ekonomi, sosial, dan politik yang menjunjung tinggi harga diri dan martabat kemanusiaan.

c. Penyempurnaan kebebasan melalui peluasan aksesibilitas dan pilihan kesempatan sesuai dengan aspirasi, kemampuan dan standar kemanusiaan.

3. Fokus Usaha Kesejahteraan Sosial


Fokus usaha yang dilakukan oleh suatu lembaga maupun pemerintah, untuk meningkatkan kesejahteraan sosial menurut Jones dalam Suharto (2010:8), sebagai berikut: “Tujuan utama usaha kesejahteraan sosial yang pertama dan utama, adalah penanggulan kemiskinan dalam berbagai manifestasinya”. Kemiskinan dalam berbagai manifestasinya tidak menunjuk pada kemiskinan fisik, seperti rendahnya pendapatan atau rumah tidak layak huni, melainkan mencangkup bentuk masalah sosial, berkaitan dengan anak jalanan, pekerja anak, perdagangan manusia, pelacuran, pengemis, pekerja migran dan sebagainya.

Suharto (2010:9) mengungkapkan bahwa: “Usaha Kesejahteraan Sosial memfokuskan kegiatannya pada tiga bidang, yaitu: pelayanan sosial, perlindungan sosial dan pemberdayaan masyarakat”. Maksudnya, usaha kesejahteraan sosial menunjuk pemberian pelayanan sosial, perlindungan sosial dan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh negara maupun awasta yang ditujukan bagi orang miskin.
C. Tinjauan tentang Masalah Sosial


Masalah sosial ditafsirkan sebagai sutu kondisi yang tidak diinginkan oleh sebagian besar warga masyarakat, kondisi yang tidak diinginkan tersebut merupakan kondisi tidak sesuai dengan harapan atau tidak sesuai dengan nilai, norma dan standar sosial yang berlaku, serta dapat menimbulkan berbagai penderitaan dan kerugian fisik maupun nonfisik.
1. Pengertian Masalah Sosial

Masalah sosial merupakan suatu keaadaan yang tidak diinginkan oleh setiap orang, definisi dari masalah sosial menurut Soetomo (2013:28), yaitu: “Masalah sosial merupakan suatu fenomena yang muncul dalam realitas kehidupan bermasyarakat”. Pada umumnya masalah merupakan kondisi yang tidak diinginkan oleh sebagian besar warga masyarakat, kondisi yang tidak diinginkan tersebut merupakan kondisi tidak sesuai dengan harapan atau tidak sesuai dengan nilai, norma dan standar sosial yang berlaku, serta dapat menimbulkan berbagai penderitaan dan kerugian fisik maupun nonfisik.

Masalah merupakan hal yang tidak diinginkan dari setiap bagian masyarakat, sedangkan definisi masalah sosial menurut Weinberg dalam Soetomo (2013:7), yaitu sebagai berikut: “masalah sosial adalah situasi yang dinyatakan suatu yang bertentangan dengan nilai-nilai oleh warga masyarakat yang cukup signifikan,dimana mereka sepakat dibutuhkannya suatu tindakan untuk mengubah situasi tersebut”. Dari definisi tersebut dapat menunjukan bahwa masalah sosial merupakan sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan membutuhkan suatu tindakan untuk mengubah situasi tersebut. Permasalahan yang terjadi ditengah-tengah masyarakat dan sering terjadi adalah permasalahan yang berhubungan dengan remaja dan ini berkaitan dengan perilaku, hal ini dapat dilihat dari kondisi remaja yang cenderung lebih bebas dan jarang memperhatikan nilai moral yang terkandung dalam setiap perbuatan yang mereka lakukan.

Definisi yang sudah disampaikan tersebut, Weinberg berpendapat bahwa, kunci pemahaman sosial adalah terletak pada kondisi yang tidak diharapkan, dan oleh sebab itu diperlukan upaya untuk melakukan perubahan. Pemahaman seperti itu membawa implikasi pada dua hal yang memegang dua hal penting. Pertaman, kegiatan mengidentifikasi masalah termasuk didalamnya mengundang perhatian khalayak akan keberadaan masalah tersebut. Kedua, kegiatan untuk merencanakan dan melaksanakan suatu tindakan guna pemecahanya.


Parrllio dalam Soetomo (2013:6) menyatakan, bahwa masalah sosial mengandung empat komponen, dengan demikian suatu situasi atau kondisi sosial dapat disebut sebagai suatu masalah sosial apabila terlihat indikasi keberadaan empat unsur tadi. Keempat komponen dari masalah sosial menurut parrllio adalah sebagi berikut:

1. Kondisi tersebut merupakan masalah yang bertahan untuk suatu periode waktu tertentu. Kondisi yang dianggap masalah, tetapi dalam waktu singkat kemudian sudah hilang dengan sendirinya tidak termasuk masalah sosial.

2. Dirasakan dapat menyebabkan berbagai kerugian fisik atau nonfisik, baik individu maupun masyarakat.

3. Merupakan pelanggaran terhadap nilai-nilai atau standar sosial dari salah satu atau beberapa sendi kehidupan masyarakat.

4. Menimbulkan kebutuhan dan pemecahan.
2. Dimensi dan Kategori Masalah Sosial


Masalah sosial dapat lebih dipahami dari dimensi-dimensinya, dimensi-dimensi masalah sosial menurut Huraerah (2008:7) adalah sebafai berikut:
a. Setiap masalah bersifat multi dimensional dalam pengertian adanya jaringan faktor-faktor fisik, mental, dan sosial.

b. Dimensi structural dan klinis. Masalah sosial berdimensi structural kalau faktor penyebabnya berakar pada struktur masyarakat, seperti masalah sosial yang terjadi di Indonesia. Domensi klinis, kalau masalah sosial berakar pada kekurangan atau kelemahan pada diri individu.
c. Dimensi absolut dan relative, misalnya yang terjadi pada kemiskinan, kemiskinan disebut absolut kalau indicator kemiskinannya berlaku dimanapun juga di dunia ini, baik di negara maju maupun berkembang. Kemiskinan disebut relative kalau indikatornya hanya berlaku di negara tertentu misalnya miskin di Amerika serikat tetapi tidak miskin di Indonesia.
D. Tinjauan tentang Remaja


Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial. Batas usia remaja terbagi dalam 2 bagian yaitu remaja awal dan remaja akhir, remaja awal yaitu dimulai dari umur 13 sampai 16 atau 17 tahun dan remaja akhir yaitu umur 16 atau 17 sampai 18 tahun.
1. Pengertian Remaja


Remaja atau yang biasa disebut masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, jika dilihat dari segi umur, mereka yang masuk ke dalam masa remaja berumur 13-18 tahun yang dibagi menjadi dua masa yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir.  Menurut Hurlock (1980:206) menjelaskan masa remaja yaitu:


Masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat 
dewasa, usia di mana tidak lagi dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua 
melainkan berada pada tingkatan yang sama, sekurang kurangnya dalam 
masalah hak


Pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa pada masa remaja merupakan masa dimana seorang individu ingin disamakan dengan orang yang lebih dewasa, tidak lagi menjadi bayang-bayang orang dewasa dan cenderung ingin mendapatkan hak dan status yang sama.

Tiga hal penting masa remaja seperti yang dikemukakan oleh sarlito (1990:9), yaitu:

1. Masa remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksualnya.

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3. Terjadinya peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relative lebih mandiri

2. Ciri-Ciri Remaja


Menurut Hurlock (1980:207-209) menyebutkan ciri-ciri remaja sebagai berikut:

1. Masa remasa sebagai periode penting


Pada masa remaja ditandai dengan perkembangan fisik yang sangat cepat, perkembanga fisik akan sejalan dengan perkembangan mental mereka, hal ini merupakan pembentukan sikap, nilai, dan minat baru.

2. Masa remaja sebagai periode peralihan


Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah dari apa yang telah terjadi sebelunmya, melainkan lebih-lebih sebuah peraalihan dari suatu tahap perkembangan ketahapberikutnya. Artinya, apa yang telah terjadi sebelumnya akan meningglkan bekasnya pada apa yang terjadi sekarang dan yang akan datang, bila anak-anak beralih dari masa kanak-kanak ke masa dewasa anak-anak harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sifat baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan.
3. Masa remaja sebagai periode perubahan


Ada empat perubahan yang sama yang hampir bersifat universal, yaitu meningginya emosi, perubahan tubuh, minat,dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial, perubahan nilai-nilai, dan terakhir remaja bersifat ambivalen terhadap setiap perubahan.

4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa perannya dalam masyarakat dan apa tujuannya dalam menjalani hidup di dunia. 

5. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan


Banyak anggapan populer tentang remaja yang mempunyai arti yang bernilai dan sayangnya banyak diantarany yang bersifat negatif. Anggapan streotif remaja budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak rapih, yang tidak dapat dipercaya, dan cenderung merusak, berperilaku merusak.
6. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik


Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita mulai dibentuk kembali sesuai keadaan diri remaja. Cita-cita sudah mulai dikejar untuk tujuan dimasa depan
7. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa


Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, para remaja semakin gelisah untuk meninggalkan stereotoip belasan tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belum cukup, oleh karena itu remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa.
3. Pengelompokan Sosial Remaja


Hurlok (1980:215) mengelompokan sosial remaja kedalam lima kelompok, yaitu: 

1. Teman dekat


Remaja biasanya mempunyai dua atau tiga teman dekat atau sahabat karib. Mereka adalah sesame seks yang mempunya minat dan kemampuan yang sama. Teman dekat saling mempengaruhi satu sama lain meskipun kadang-jadang juga bertengkar.
2. Kelompok kecil


Kelompok ini biasanya terdiri dari kelompok teman-teman dekat. Pada mulanya terdiri dari seks yang sama, tetapi kemudian meliputi kedua jenis seks.

3. Kelompok besar


Terdiri dari beberapa kelompok kecil dan kelompok teman dekat, berkembang dengan meningkatnya minat akan pesta dan berkencan. Dalm kelompok besar terdapat jarak sosial yang lebih besar diantara mereka karena penyesuaian minat berkurang diantara anggota-anggota mereka.
4. Kelompok yang terorganisir


Kelompok pemuda yang dibina oleh seorang dewasa dibentuk oleh sekolah dan organisasi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sosial para remaja yang tidak mempunya kelompok besar. Banyak remaja yang mengikuti kelompok seperti itu merasa diatur dan berkurang minatnya ketika berusia enam tahun atau tujuh belas tahun.

5. Kelompok geng


Remaja yang tidak termasuk kelompok besar dan merasa tidak puas dengan kelompok yang terorganisir mungkin mengikuti kelompok geng. Anggota geng yang biasanya terdiri dari anak-anak sejenis dan minat utama mereka adalah untuk menghadapi penolakan teman-teman melalui perilaku anti sosial.

E. Tinjauan tentang Konsep Diri

Manusia dalam kehidupannya tidak hanya mempersepsi tentang orang lain, tetapi juga mempersepsi dirinya sendiri. Sesorang dapat mengenal siapa dirinya yang sebenarnya, seperti apakah dirinya dan bagaimana cara dia menjaga diri serta memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi, hal ini biasa disebut dengan konsep diri.
1. Pengertian Konsep Diri


Definisi konsep diri menurut Alwater dalam Desmita (2009:163-164) yaitu: “konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai nilai yang berhubungan dengan dirinya”. Definisi tersebut menjelaskan bahwa konsep diri merupakan gambaran keseluruhan sesorang akan dirinya sendiri yang meliputi pesepsi akan dirinya sendiri, perasaan keyakinan dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya. Sesorang mendapatkan pengetahuan baru tentang siapa dirinya dan bagaimana orang berpandangan terhadap dirinya dari interaksi sosial dengan orang orang.

Hidayat dan Musrifatul (2014:250) mendefinisikan, “konsep diri merupakan bagian dari masalah kebutuhan psikososial yang tidak didapatkan sejak lahir, akan tetapi dapat dipelajari sebagai hasil dari pengalaman seseorang terhadap dirinya”. Definisi tersebut mendefinisikan bahwa konsep diri konsep diri merupaka bagian dari kebutuhan psikososial yang dipelajari dari pengalaman seorang terhadap dirinya dan bukan didapatkan sejak lahir. Konsep diri berkembang secara bertahap sesuai dengan tahap perkembangan psikososial seseorang mulai dari masa kanak-kana sampai masa dewasa.

Secara umum konsep diri adalah tanda, keyakinan, dan pendirian yang merupakan suatu pengetahuan individu tentang dirinya yang dapat mempengaruhi hubungan dengan orang lain, termasuk karakter, kemampuan, nilai, ide, dan tujuan. Definisi lain tentang konsep diri menurut Burn terjemahan Eddy (1993:iv), sebagai berikut: “Konsep diri adalah salah satu gambaran campuran dari apa yang kita pikirkan orang-orang lain berpendapat mengenai diri kita, dan seperti apa yang kita inginkan”. Berdasarkan definisi tersebut konsep diri mempunyai dua unsur dasar yaitu pengetahuan (citra diri) dan evaluasi (perasaan harga diri). Pengetahuan diri dan evaluasi diri dipelajari melalui pengalaman ketika seseorang melakukan interaksi soial dengan orang-orang terpandang melalui hal itu. Individu mendapatkan pengetahuan baru tentang siapa dirinya dan bagaimana orang berpandangan terhadap dirinya.
2. Dimensi Konsep Diri


Kosep diri merupakan gambaran akan diri seseorang, gambaran diri yang dimiliki individu mengenai dirinya sendiri, pengharapan indivdu untuk dirinya sendiri serta penilaian mengenai dirinya sendiri. menurut Calhoun dan Accocela dalam Desmita (2009:166-167) menyebutkan 3 dimensi utama dari konsep diri, yaitu: 

1. Dimensi Pengetahuan


Dimensi pengetahuan adalah apa yang kita ketahui tentang diri sendiri “siapa saya” yang akan memberi gambaran tentang diri saya. Gambaran diri tersebut pada gilirannya akan membentuk citra diri, yang merupakan kesimpulan dari diri kita dalam berbagai peran yang kita pegang. Singkatnya dimensi pengetahuan dari monsep diri mencakup segala sesuatu yang seseorang pikirkan tentang dirinya sendiri.

2. Dimensi Harapan


Dimensi harapan atau diri yang dicita-citakan dimasa depan, apa yang dicita-citakan dimasa depan. Ketika kita mempunyai sejumlah padangan tentang siapa kita yang sebenarnya, pada saat yang sama kita juga mempunyai pandangan lain tentang kemungkinan-kemungkinan menjadi apa diri kita dimasa mendatang. Singkatnya dari dimensi harapan ini adalah pengharapan bagi diri sendiri tentang apa yang dicita-citakan.

3. Dimensi Penilaian


Dimensi ketiga dari konsep diri adalah penilaian kita terhadap diri sendiri. Penilaian diri sendiri merupakan pandangan kita tentang harga atau kewajaran kita sebagai pribadi, setiap hari kita berperan sebagai penilai tentang diri kita sendiri, menilai apakah perilaku kita bertetentangan dengan norma-norma yang ada atau tidak. Ketiga dimensi konsep diri tersebut merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan saling ketergantungan satu sama lain yang dapat menjelaskan tentang konsep diri.
3. Komponen Konsep Diri

Menurut hidayat dan Musrifatul (2014:250) menyatakan bahwa konsep diri mempunyai lima kompenen, yaitu sebagai berikut : 

d. Gambaran (citra) Diri


Gambaran atau citra diri (body image) mencangkup sifat individu terhadap tubuhnya sendiri, termasuk penampilan fisik, struktur, dan fungsinya. Perasaan mengenai citra diri meliputi hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas, feminitas, dan makualitas, keremajaan, kesehatan, serta kekuatan. Citra mental tersebut tidak selalu konsisten dengan struktur atau penampilan fisik yang sesungguhnya. Beberapa kelainan citra diri memiliki akar psikologi yang dalam misalnya kelainan pola makan seperti anoreksia.
b. Ideal Diri


Suatu persepsi individu tentang bagai mana ia harus berperilaku sesuai dengan standar, tujuan, aspirasi, atau nilai pribadinya. Perkembangan ideal diri ini dapat terjadi adanya kecenderungan individu dalam menetapkan ideal diri pada batas kemampuanya, adanya pengaruh budaya, serta ambisi dan keinginan melebihi dari suatu kenyataan yang ada.
c. Harga Diri


Harga diri atau self system adalah penilaian individu tentang dirinya dengan menganalisis kesesuaian antara prilaku dan ide diri yang lain. Harga diri dapat diperoleh melalui penghargaan dari diri sendiri ataupun dari orang lain. Perkembangan harga diri juga ditentukan oleh perasaan diterima, dicintai, dihormati oleh orang lain, serta keberhasilan yang pernah dicapai individu dalam hidupnya yang dijalani.
d. Peran


Peranan adalah serangkaian prilaku yang diharapkan oleh masyarakat yang sesuai dengan fungsi yang ada dalam masyarakat atau suatu pola sikap, perilaku, nilai dan tujuan yang diharapkan dari seseorang berdasarkan posisinya di masyarakat misalnya, sebagai orang tua, atasan, teman dekat, dan sebagiannya. Setiap peran hubungan dengan pemenuhan harapan-harapan tertentu. Apabila harapan tersebut terpenehui, rasa percaya diri seseorang akan meningkat. Sebaliknya, kegagalan untuk memenuhi harapan atas peranan dapat menyebabkan penurunan harga diri atau terganggunya konsep diri.
e. Identitas Diri


Identitas diri adalah penilaian individu tentang dirinya sebagai suatu kesatuan yang utuh. Identas menyangkut konsistensi seseorang sepanjang waktu dan dalam berbagai keadaan serta menyiratkan perbedaan atau keunikan dibandingkat dengan orang lain. Identitas seringkali didapat melalui pengamatan sendiri dan dari apa yang didengar seseorang dari orang lain mengenai dirinya.

4. Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri


Perkembangan konsep diri akan dipengaruhi oleh berbagai macam hal, Menurut Rakhmat (1998:113), faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri seseorang, dapat dipengaruhi oleh:

a. Orang Lain 


Orang lain sangat berpengaruh dalam membentuk konsep diri karena kita mengenal diri kita dengan mengenal orang lain terlebih dahulu. Jika diterima orang lain, dihormati dan disenangi karena keadaan diri kita, kita akan cenderung bersikap menghormati  
dan menerima diri kita. Orang lain yang paling berpengaruh dalam pembentukan konsep diri yaitu orang-orang yang paling dekat dengan diri kita (significant other), mereka adalah orang tua, saudara sekandung, teman-teman dekat di sekolah, teman sebaya dan masyarakat dimana kita berada.

b. Kelompok Rujukan


Dalam pergaulan masyarakat kita menjadi berbagai kelompok seperti RT, persatuan sepak bola atau bulu tangkis, ikatan warga atau ikatan kelompok tertentu. Setiap kelompok mempunyai norma tertentu dan ada kelompok secara emosional mengikat kita serta berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri. Dengan melihan kelompok ini, orang mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan dirinya dengan cirri-ciri kelompoknya. Faktor tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi konsep diri yang dapat menimbulkan pengalaman, kemampuan, pandangan, penilaian dan kesadaran yang berbeda pada setiap orang, yang cenderung berpengaruh besar terhadap pembentukan konsep diri, besarnya pegaruh tersebut akan menentukan kualitas konsep diri, apakah cenderung ringgi/positif atau sebaliknya menjadi rendah/negatif.


Tanda-tanda orang yang memiliki konsep diri negatif yaitu cenderung peka terhadap kritikan, dan tidak tahan pada kritikan yang diterima serta mudah marah. Baginya koreksi seringkali dipersepsikan sebagi usaha untuk menjatuhkan dirinya, responsive terhadap pujian, walaupun dia berpura-pura menghindari pujian tetapi dia tidak dapat menyembunyikan antusiasnya pada waktu menerima pujian, bersifat hiperkritis terhadap orang lain, selalu mengeluh, mencela dan meremehkan apa pun dan siap pun, tidak mengargai, tidak mampu atau tidak pandai dan tidak sanggup menggungkapkan penghargaan/penggakuan pada kelebihan orang lain, cenderung merasa tidak disenangi orang lain dan merasa tidak diperhatikan sehingga bereaksi pada orang lain sebagai musuh, bersikap pesimis dan menggangap dirinya tidak akan berdaya melawan persaingan yang merugikan dirinya.


Orang yang memiliki konsep diri positif  yaitu dia yakin akan kemampuanya mengatasi masalah, merasa setara dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu, menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat, mampu memperbaiki dirinya karena dia sanggup menggungkapkan aspek-aspek keperibadian yang tidak disenangi dan berusaha mengubahnya, optimis akan persaingan yang ada.
F. Tinjauan tentang Perilaku

Perilaku merupakan tindakan seseorang yang dilakukan seseorang lain baik secara fisik maupun non fisik atau verbal yang dapat menimbulkan efek pada orang lain secara fisik dan mental. Perilaku negatif secara fisik adalah perilaku yang dilakukan seseorang yang diantaranya melukai, menyakiti atau merugikan orang lain secara fisik. Hal ini termasuk memukul, menendang, berkelahi, dan membanting sesuatu. Perilaku negatif melalui ucapan yaitu perilaku yang dilakukan untuk melukai, menyakiti atau merugikan orang lain secara verbal. Hal ini termasuk menghina orang, mengejek, mencaci-maki, membentak dan mengumpat.
1. Pengertian Perilaku

Pengertian perilaku menurut Maryunani (2013:24) mengemukakan bahwa “perilaku adalah perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya dapat diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang atupun orang yang melakukan”. Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa perilaku merupakan tindakan atau perkataan seseorang yang dapat diamati dan dicatat baik oleh orang lain maupun diri sendiri sebagai orang yang melakukan perilaku tersebut.
Pengertian lain dari perilaku menurut Skinner dalam Syam (2012:64) mengemukakan bahwa “perilaku adalah respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus”. Pengertian disamping dapat dijelaskan bahwa perilaku merupakan reaksi yng ditimbulka oleh seseorang dikarenakan adanya stimulus.
Pengertian perilaku dari definisi di atas dapat diketahui bahwa perilaku merupakan perbuatan atau tindakan dan perkataan yang merupakan respon dari suatu stimulus dan perilaku yang dapat diamati dan dicatat baik oleh orang lain maupun diri sendiri sebagai orang yang melakukan perilaku tersebut
2. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial

Baron dan Byrne dalam http://file.upi.edu berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang dapat membentuk perilaku sosial seseorang, ke empat kategori tersebut yaitu :
a. Perilaku dan karakteristik orang lain


Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakter santun dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, jika ia bergaul dengan orang-orang berkarakter sombong, maka ia akan terpengaruh oleh perilaku seperti itu. Pada aspek ini guru memegang peranan penting sebagai sosok yang akan dapat mempengaruhi pembentukan perilaku sosial siswa karena ia akan memberikan pengaruh yang cukup besar dalam mengarahkan siswa untuk melakukan sesuatu perbuatan.

b. Proses kognitif

Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. Misalnya seorang calon pelatih yang terus berpikir agar kelak dikemudian hari menjadi pelatih yang baik, menjadi idola bagi atletnya dan orang lain akan terus berupaya dan berproses mengembangkan dan memperbaiki dirinya dalam perilaku sosialnya. Contoh lain misalnya seorang siswa karena selalu memperoleh tantangan dan pengalaman sukses dalam pembelajaran penjas maka ia memiliki sikap positif terhadap aktivitas jasmani yang ditunjukkan oleh perilaku sosialnya yang akan mendukung temantemannya untuk beraktivitas jasmani dengan benar.

c. Faktor lingkungan


Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau pegunungan yang terbiasa berkata dengan keras, maka perilaku sosialnya seolah keras pula, ketika berada di lingkungan masyarakat yang terbiasa lembut dan halus dalam bertutur kata.

d. Tatar Budaya sebagai tampat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi


Misalnya, seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu mungkin akan terasa berperilaku sosial aneh ketika berada dalam lingkungan masyarakat yang beretnis budaya lain atau berbeda. Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani yang terpenting adalah untuk saling menghargai perbedaan yang dimiliki oleh setiap anak.
3. Hampiran Untuk Memahami Perilaku


Menurut Thoha (2001:41-57) ada beberepa hampiran atau pendekatan yang dikembangkan oleh para ahli ilmu perilaku untuk memahami perilaku manusia yang berinteraksi dengan lingkungannya. Hampiran (approach) pemahaman perilaku itu pada umumnya dapat dikelompokan atas tiga hampiran yakni: Hampiran Kognitif, Hampiran Penguatan, dan Hampiran Psikoanalisis.
1. Hampiran Kognitif


Hampiran ini pada dasarnya menekankan pada peranan individu atau person. Hampiran kognitif ini meliputi kegiatan-kegiatan mental yyang sadar seperti misalnya berpikir, mengetahui, memahami, dan kegiatan konsepsi mental seperti misalnya sikap pengharapan dan kepercayaan, yang semuanya itu merupakan faktor yang menetukan di dalam perilaku. Di dalam hampiran kognitif ini terdapat suatu interes yang kuat dalam jawaban (Response) atas akibat dari perilaku yang tertutup. Sebab di dalam hal ini sulit mengamati secara langsung proses berpikir dan pemahaman, dan juga sulit menyentuh dan melihat sikap, nilai, dan kepercayaan. Teori kognitif harus dipergunkan sebagai sarana yang tidak langsung untuk mengukur apa yang dilihat sebagai faktor yang amat penting di dalam perilaku.

Ada 3 elemen dalam membicarakan kognitif yaitu: elemen kognitif, struktur kognitif, dan fungsi kognitif. Berikut uraian tiga hal tersebut:

a. Elemen Kognitif
Teori kognitif percaya bahwa perilaku seseorang itu disebabkan adanya suatu rngsangan (stimulus), yakni suatu objek fisik yang mempengaruhi seseorang dalam banyak cara. Teori ini mencoba melihat apa yang terjadi di antara stimulus dan jawaban seseorangterhadap rangsangan tersebut. Atau dengan kata lain, bagaimana rangasngan tersebut diproses dalam diri seseorang.

b. Struktur Kognitif
Menurut teori kognitif, aktivitas mengetahui dan memahami sesuatu itu tidaklah berdiri sendiri, aktivitas ini selalu dihubungkan dengan, daan rencana disempurnakan oleh kognisiyang lain. Proses penjalinan dan tata hubungan diantara kognisi-kognisi ini membangun suatu struktur dan sistem. Struktur dan sistem ini dinamakan struktur kognitif. Sifat yang pasti dari sistem kognitif ini tergantung akan karakteristik dari stimuli yang di proses kedalam kognisi dan pengalaman dari massing-masing kondisi.
c. Fungsi Kognitif

Sistem kognitif mempunyai beberapa fungsi diantara fungsi-fungsi itu antara lain:
1) Memberikan pengertian pada kognitif lain.

2) Menghasilkan Emosi

3) Membentuk Sikap

4) Memberikan motivasi terhadap konsekuensi perilaku
2. Hamparan Penguatan (ReinforcementApproach)

Teori ini tumbuh berkembang bermula dari usaha analisa eksperimen tentang perilaku yang dilakukan Pendekatan ini menekankan pada peranan lingkungan dalam perilaku manusia yang sianggap sebagai suatu sumber stimuli yang dapat menghailkan dan memperkuat respom-respon perilaku. 

Perilaku ditentukan oleh stimuli lingkungan baik sebelum terjadinya perilaku maupun sebagai hasil dari perilaku. Lingkungan yang beraksi dalam diri individu mengundang suatu respon yang ditentukan oleh keturunan dan masa lalu. Sehingga akan menentuan kecenderungan-kecenderungan perilaku individu pada masa yang akan dating. Pendekatan ini bersifat histories dan tidak ada perbedaan antara sadar dan tidak sadar. Pendekatan ini mengukur stimuli lingkungan dan respon materi atau fisik yang dapat diamati lewat observasi langsung atau dengan bantuan teknologi.

3. Hampiran Psikoanalitis


Menekankan pada peranan system psikoanalitis dalam menentukan suatu perilaku. Lingkungan dipertimbangkan sepanjang hanya sebagai ego yangbertinteraksi dengannya untuk memuaskan keinginan-keinginan Id.  Perilaku yang timbul oleh tegangan-tegangan (tension) yang dihasilkan oleh tidak tercapainya keinginan-keinginan yang berasal dari Id. Keinginan dan harapan dihasilkan dalam Id dan kemudian diproses dan dikerjakan oleh ego dibawah pengamatan superego. Masa lalu seseorang dapat menjadikan suatu penentu yang relative penting bagi perilakunya. Sifat Id dan superego adalah keduanya diturunkan dan kekuatan yang relative dari Id, ego dan super ego adalah ditentukan oleh interaaaksi-interaksi dan pengembangannya dimasa lalu. Hampir sebagian besar aktivitas mental adalah menetukan perilaku. Data ekspresi dari keinginan-keinginan, harapan-harapan dan bukti penekanan dan penghambat atau penhan dari keinginan tersebtu lewat analisis mimpi, asosiasi bebas, teknik-teknik proyektif dan hipnotis.
4. Langkah Untuk Mencegah Kemunculan Tingkah Laku Negatif


Menurut Koeswara (1988) dalam Kenes.staff.gunadarma.ac.id, cara atau teknik sebagai langkah-langkah konkret yang dapat diambil untuk mencegah kemunculan atau berkembangnya tingkah laku negatif itu adalah : penanaman modal, pengembangan tingkah laku non agresi, dan pengembangan kemampuan memberikan empati.
a. Penanaman Modal

Penanaman modal merupakan langkah yang paling tepat untuk mencegah kemunculan tingkah laku agresi. Penanaman moral ini akan berhasil apabila dilaksanakan secara berkesinambungan dan konsisten sejak usia dini di berbagai lingkungan dengan melibatkan segenap pihak yang memikul tanggung jawab dalam proses sosialisasi.
b. Pengembangan Tingkah Laku Non Agresi 


Untuk mencegah berkembangnya tingkah laku agresi, yang perlu dilakukan adalah mengembangkan nilai-nilai yang mendukung perkembangan tingkah laku non agresi, dan menghapus atau setidaknya mengurangi nilai-nilai yang mendorong perkembangan tingkah laku agresi.
c. Pengembangan Kemampuan Memberikan Empati

Pencegahan tingkah laku agresi bisa dan perlu menyertakan pengembangan kemampuan mencintai pada individu-individu. Adapun kemampuan mencintai itu sendiri dapat berkembang dengan baik apabila individu-individu dilatih dan melatih diri untuk mampu menempatkan diri dalam dunia batin sesama serta mampu memahami apa yang dirasakan atau dialami dan diinginkan maupun tidak diinginkan sesamanya. Pengembangan kemampuan memberikan empati merupakan langkah yang perlu diambil dalam rangka mencegah berkembangnya perilaku agresif.
G. Tinjauan Intervensi Pekerjaan Sosial

Perilaku remaja yang semakin hari semakin mengkhawatirkan akibat perkembangan teknologi perlu perhatian khusus berbagai pihak agar dapat mencegah kemunculan atau berkembangnya perilaku agresif. Peran penting pekerja sosial dalam penanganan remaja sangatlah dibutuhkan agar remaja berkembang sebaagaimana mestinya seorang remaja. 
1. Pengertian Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial merupakan suatu profesi untuk membantu masyarakat dalam memecahkan masalahnya. pekerja sosial dilandasi oleh pengetahuan-pengetahuan dan keterampilan-keterampilan ilmiah mengenai relasi antar manusia (human relation). Oleh sebab itu, relasi antar manusia merupakan inti dari profesi pekerjaan sosial. Definisi pekerjaan sosial menurut Asosiasi Nasional Pekerja Sosial Amerika Serikat dalam Fahrudin (2012:60), yaitu:


Pekerjaan sosial adalah kegiatan professional membantu individu, kelompok 
atau masyarakaat untuk meningkatkan atau memulihkan kemampuan mereka 
berfungsi sosial dan untuk menciptakan kondisi sosial yang mendukung 
tujuan-tujuan ini


Definisi di atas menjelaskan bahwa fokus pekerjaan sosial adalah membantu individu, kelompok atau masyarakat untuk meningkatkan atau memulihkan kondisi sosialnya agar terciptanya kondisi yang ideal. Definisi lain dari pekerjaan sosial menurut Suharto (2007:1) yaitu:
Pekerjaan sosial adalah aktivitas profesional menolong individu, kelompok, dan masyarakat dalam meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi sosial dan menciptakan kondisi-kondisi masyarakat yang kondusif untuk mencapai tujuan tersebut. 

Definisi di atas dijelaskan bahwa pekerjaan sosial bertujuan untuk mengembalikan keberfungsian sosial individu, kelompok, dan masyarakat serta menangani masalah-masalah sosial yang ada seperti perilaku remaja. Perilaku remaja saat ini bisa dibilang cukup mengkhawatikan, ini bisa dilihat dari berbagai macam kasus yang mecuat di media-media. definisi pekerjaa sosial menurut Soetarso (1993:5), sebagi berikut:

Pekerjaan sosial adalah bidang keahlian yang mempunyai tanggung jawab untuk memperbaiki dan atau mengembangkan interaksi-interaksi diantara orang-orang dengan lingkungan sosialnya sehingga memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas kehidupannya. Mengenali kesulitan-kesulitan mereka serta mewujudkan aspirasi dan nilai-nilai mereka.


 Definisi di atas menjelaskaan bahwa tanggung jawab seorang pekerja sosial adalah untuk memberi suatu pelayanan kepada masayarakat berdasarkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan norma yang berlaku dimasyarakat, memperbaiki interaksi diantara orang-orang di lingkungannya, interaksi antar remaja yang memiliki masalah dengan lingkungan yang biasanya menarik diri dari lingkungan karena tidak sesuai dengan yang diharapkannya.
2. Tujuan Pekerjaan Sosial


Tujuan pekerjaan sosial member pelayanan dan meningkatkan kualitas individu, yang dimana pekerja sosial membantu pemecahan suatu masalah soaial baik individu, maupun kelompok masyarakat, berikut tujuan pekerjaan sosial menurut Soetarso (1993:5), mengemukakan pandangan mengenai tujuan pekerjaan sosial, sebagai berikut:

a. Meningkatkan kemampuan orang untuk menghadapi tugas-tugas kehidupan dan kemampuan untuk pemecahan masalah-masalah yang dihadapi.

b. Mengaitkan orang dengan sistem yang dapat menyediakan sumber-sumber, pelayanan-pelayanan dan kesempatan-kesempatan yang dibutuhkan.

c. Meningkatkan kemampuan pelaksanaan sistem tersebut secara efektif dan berperikemanusiaan.

d. Memberikan sumbangan bagi perubahan, perbaikan dan perkembangan kebijakan perundang-undangan sosial.

Tujuan pekerjaan sosial di atas menjelaskan bahwa pekerja sosial harus meningkatkan kemampuan seseorang untuk pemecahan masalah-masalah yang dihadapi, seperti masalah-masalah yang dihadapi oleh remaja, pekerja sosial bekerja sama dengan pihak-pihak lainya untuk menangani masalah yang dihadapi remaja, yang dimana remaja memiliki tingkat menyimpang yang sangat tinggi dikarenakan berada pada masa tidak menentu masa menemukan jati diri sehingga semua hal ingin dicoba, sehingga peran pekerja sosial agar bisa menuntun remaja untuk bisa menjadikan remaja yang produktif dengan mengarahka kebidang-bidang yang diminati.
3. Fokus Intervensi Pekerjaan Sosial


Iskandar (1994:65) menyatakan dalam pekerja sosial mempunyai fokus intervensi, yang berkaitan dengan beberapa keahlian dalam pekerja sosial serta memahami tentang masalah-masalah yang dihadapi, mengemukanakan intervensi pekerjaan sosial, sebagai berikut :

Fokus intervensi pekerjaan sosial berhubungan dengan kemampuan pekerja sosial untuk memusatkan perhatiannya, baik terhadap usaha klien melihat aspek penting dari situasi tersebut, maupun memegang teguh beberapa kesimpulan dari fokus tersebut atau kemajuan yang telah dicapai. Hal ini berarti pada suatu waktu tertentu, pekerja sosial harus dapat memahami suatu aspek masalah yang diteliti untuk pemecahannya.  


Pernyataan di atas menunjukan bahwa pekerja sosial dalam intervensinya harus dapat memahami suatu aspek masalah yang diteliti untuk pemecahannya. Pemecahan masalah harus bisa diterima oleh klien agar semua proses pertolongan berjalan dengan baik.
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